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ABSTRAK 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah guna mengetahui peran komunikasi SDM, 

keterlibatan SDM dan dukungan SDM dalam membentuk kepuasan SDM pada PT. 

Chantique Inti Décor. .Penelitian ini berguna untuk (1) mengidentifikasi sejauh 

mana komunikasi tim di Perusahaan Chantique Inti Décor memengaruhi tingkat 

kepuasan SDM, (2) menilai tingkat keterlibatan SDM di Perusahaan Chantique Inti 

Décor dan dampaknya terhadap kepuasan SDM, (3) mengevaluasi sejauh mana 

dukungan pimpinan di Perusahaan Chantique Inti Décor memainkan peran dalam 

membentuk kepuasan SDM, (4) mengidentifikasi dukungan kepemimpinan dengan 

komunikasi SDM dalam kepuasan SDM, (5) mengidentifikasi pengaruh pimpinan 

kepemimpinan dengan keterlibatan SDM dalam kepuasan SDM.  Sampel dalam 

penelitian ini diambil sebanyak 109 orang yang bekerja di  PT. Chantique Inti Décor. 

Teknik permodelan persamaan struktural kuadrat terkecil parsial (PLS-SEM) 

digunakan untuk menguji hubungan yang dihipotesiskan. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa Kualitas kepuasan SDM dapat meningkat dengan adanya 

komunikasi SDM, keterlibatan SDM serta dukungan pimpinan yang baik sehingga 

disarankan perusahaan memperhatikan keterlibatan komunikasi, mendengar keluh 

kesah, penyampaian motivasi hingga tujuan secara terperinci. 

Kata kunci :  Chantique Inti Décor; Kepuasan; SDM; Komunikasi; Keterlibatan.  
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the role of HR communication, HR 

involvement and HR support in shaping HR satisfaction at PT. Chantique Inti 

Décor. This research is useful for (1) identifying the extent to which team 

communication at Chantique Inti Décor Company influences the level of HR 

satisfaction, (2) assessing the level of HR involvement at Chantique Inti Décor 

Company and its impact on HR satisfaction, (3) evaluating the extent of leadership 

support at Chantique Inti Décor Company plays a role in shaping HR satisfaction, 

(4) identifying leadership support with HR communication in HR satisfaction, (5) 

identifying the influence of leadership leadership with HR involvement in HR 

satisfaction. The sample in this study was taken from 109 people who worked at PT. 

Chantique Inti Décor. Partial least squares structural equation modeling (PLS-

SEM) techniques were used to test the hypothesized relationships. The results of 

this research state that the quality of HR satisfaction can increase with HR 

communication, HR involvement and good leadership support so it is recommended 

that companies pay attention to communication involvement, listening to 

complaints, conveying motivation and goals in detail.  

Keywords: Chantique Inti Décor; Satisfaction; HR; Communication; Involvement 
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MOTTO 

“Tujuan tanpa tindakan hanyalah impian” 

 

 

PERSEMBAHAN 

“Skripsi ini akan saya persembahkan untuk kedua orang tua saya”
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Dalam era globalisasi yang semakin meluas dan persaingan bisnis yang 

semakin ketat, perusahaan-perusahaan kini dihadapkan pada tekanan untuk 

tidak hanya bertahan tetapi juga meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

mereka. Sumber daya manusia bukan lagi hanya sekadar pekerja, melainkan 

elemen kunci dalam memenangkan persaingan dan meraih keunggulan 

kompetitif (Mujiati, 2013). Perusahaan yang berhasil menavigasi tantangan ini 

dapat menciptakan keunggulan melalui tim yang berkualitas tinggi dan 

berkinerja optimal. 

Sumber daya manusia adalah sebuah faktor yang sangat penting dalam 

sebuah pekerjaan dikarenakan sumber daya manusia sendiri menentukan 

perkembangan suatu perusahaan sehingga memiliki peran yang sangat penting. 

Sebuah perusahaan yang mampu bertahan dan bersaing hingga saat ini adalah 

perusahaan yang bisa memanfaatkan sumber daya manusia nya secara optimal 

dan handal sehingga tujuan dari perusahaan tersebut dapat tercapai. Salah satu 

hal yang harus diperhatikan dengan adanya sumber daya manusia adalah kinerja 

dari karyawan sendiri karena kinerja karyawan yang tinggi tentunya diharapkan 

oleh setiap perusahaan guna perkembangan perusahaan tersebut. Untuk 

mengetahui bagaimana hasil dari kinerja karyawan maka diperlukan adanya 

evaluasi terhadap sumber daya manusia dari perusahaan itu sendiri (Inaray, 

2016). 
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Kepuasan SDM menjadi pusat perhatian utama dalam manajemen 

sumber daya manusia modern. Kesadaran akan keterkaitan antara kepuasan 

anggota tim dengan produktivitas dan kinerja keseluruhan organisasi semakin 

tumbuh. SDM yang merasa puas tidak hanya lebih termotivasi untuk 

memberikan kontribusi terbaik mereka, tetapi juga cenderung tetap setia pada 

perusahaan, mengurangi turnover, dan meningkatkan stabilitas tenaga kerja 

(Mangkunegara, 2009). Oleh karena itu, pengelolaan kepuasan SDM bukan 

hanya strategi perekrutan dan retensi yang efektif, tetapi juga merupakan 

investasi jangka panjang dalam kelangsungan dan keberhasilan organisasi 

Dengan mendorong kepuasan SDM, perusahaan dapat mencapai lebih 

dari sekadar efisiensi operasional. Mereka dapat menciptakan budaya kerja 

yang positif, meningkatkan kolaborasi, dan merangsang inovasi. Seiring dengan 

meningkatnya kompleksitas tuntutan pasar global, memiliki tim yang puas dan 

berkinerja tinggi menjadi inti untuk mencapai adaptabilitas dan daya saing yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, kepuasan SDM bukan hanya tujuan akhir 

tetapi juga fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan kesuksesan jangka 

panjang perusahaan di era yang penuh tantangan ini. 

Ketatnya persaingan bisnis dan munculnya berbagai masalah yang 

berkaitan dengan penurunan produktifitas dan kualitas produk menyebabkan 

fokus pada faktor manusia untuk mendidik SDM agar mereka lebih puas, lebih 

termotivasi, dan lebih produktif. Sangat penting bagi SDM pada semua tingkat 

organisasi untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan, kepuasan 
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SDM dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen (Samsir, 

2014). 

 Islam memiliki serangkaian nilai dan prinsip etis yang mendasari 

perilaku dan interaksi manusia dalam berbagai konteks, termasuk di lingkungan 

kerja. Penelitian ini dapat memetakan cara di mana nilai-nilai Islam, seperti 

keadilan, kerja keras, dan kerjasama, dapat diinternalisasi oleh anggota tim 

dalam upaya mencapai kepuasan kerja yang optimal. Misalnya, konsep keadilan 

dalam Islam dapat menggiring praktik-praktik manajemen yang adil dan 

transparan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan SDM melalui 

perasaan dihargai dan diakui. (Dini et al., 2021). 

Chantique Inti Décor, PT adalah definisi kinerja tinggi di industri 

furnitur outdoor. Dengan bahan-bahan berkualitas tinggi, pengujian produk 

yang kuat, dan layanan pelanggan yang responsif, kami menawarkan 

pengalaman berkualitas dari awal hingga akhir. Bapak Junias Hidajat, pemilik 

dan CEO, memiliki lebih dari dua puluh tahun pengalaman dalam bisnis furnitur 

luar ruangan, termasuk penerapan manajemen langsung. Dialah orang pertama 

yang datang ke pabrik dan orang terakhir yang pulang setiap hari. Dia memiliki 

rencana bisnis dan tujuan pribadi yang jelas: menghasilkan produk berkualitas 

tinggi dan tepat waktu. Chantique Inti Décor membuat koleksi luar ruangan 

yang dirancang khusus untuk acara santai dan indah. Perusahaan ini bertujuan 

untuk membuat furnitur kuat dan kokoh yang akan membuat ruangan luar 

menjadi indah dan berkesan dengan menggunakan pola pikir dan kreatifitas 
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serta keahlian para pengrajin. Chantique Inti Décor menawarkan furnitur yang 

dapat digunakan di luar ruangan sepanjang tahun dan cocok untuk segala cuaca. 

Pemilihan topik penelitian ini didorong oleh kebutuhan mendalam untuk 

memahami dan mengatasi permasalahan yang kompleks di bidang manajemen 

sumber daya manusia, terutama terkait dengan kepuasan SDM. Saat ini, 

terdapat perbedaan dan ketidaksesuaian antara konsep atau teori yang ada 

dengan situasi aktual di lapangan. Meskipun literatur mengenai kepuasan kerja 

sudah banyak, namun perusahaan-perusahaan seringkali menghadapi kesulitan 

dalam mengimplementasikan konsep-konsep tersebut secara efektif. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara 

teori dan praktik dalam manajemen sumber daya manusia, dengan fokus khusus 

pada faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan SDM. Dengan memanfaatkan 

teori Herzberg, skripsi ini memiliki landasan teoritis yang kokoh untuk 

menjelaskan dan menganalisis kompleksitas dinamika kepuasan SDM dalam 

konteks organisasional, dengan mengeksplorasi kedalaman faktor-faktor 

motivasional dan higienis di Perusahaan Chantique Inti Décor. 

Tabel 1. Ulasan Kepuasan SDM Perusahaan Chantique Inti Décor 2023 

Tingkat Penilaian Jumlah SDM 

Sangat tidak puas 2 

Tidak puas 10 

Puas 30 

Sangat Puas 10 

Sumber : Data Tim Chantique Inti Décor 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa masih ada SDM atau 

anggota tim dari Chantique Inti Décor. yang masih belum merasa puas dengan 
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adanya Tingkat kepuasan tim. Kinerja tim masih dianggap kurang stabil dan 

adil karena adanya pembagian tugas yang dianggap kurang adil. Meski 

demikian pihak Chantique Inti Décor mengakui bahwa ada beberapa SDM yang 

terkadang diberi tugas tambahan apabila ada SDM lain yang tidak masuk. 

Dukungan manajemen juga dianggap kurang memuaskan bagi beberapa SDM 

karena banyak rapat yang tertunda. Bagi tim Chantique Inti Décor rapat 

dianggap penting karena supaya pekerjaan berjalan dengan semestinya. Dengan 

demikian dukungan manajemen sudah seharusnya menjadi point penting guna 

memuaskan SDM. Setiap anggota tim bekerja sesuai dengan pekerjaannya 

namun ada beberapa orang yang menganggap bahwa kinerja tim kurang sesuai 

atau tidak memuaskan, hal ini biasanya terjadi karena beberapa anggota tim 

masih baru jadi belum menguasai ilmu di Chantique Inti Décor, dan adapula 

anggota tim hanya memegang tugas sedikit, dengan demikian maka pekerjaan 

akan lebih banyak dipegang oleh beberapa orang tertentu. 

Berdasarkan data diatas, maka peneliti mengambil judul “peran 

komunikasi SDM, keterlibatan SDM, dan dukungan kepemimpinan dalam 

membentuk kepuasan SDM pada PT. Chantique Inti Décor” dengan alasan 

bahwa saat ini banyak usaha bergerak di bidang dekor namun tidak semua 

mampu bertahan dengan adanya persaingan yang ada. Sedangkan Chantique 

Inti Décor sudah berdiri dari tahun 2004 dan masih bertahan hingga saat ini. 

Adapun beberapa perusahaan sejenis Chantique Inti Décor yang masih bersaing 

dengan Chantique Inti Décor hingga saat ini : 
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Tabel 2. Kompetitor Yang Masih Bersaing 

Nama 

Perusahaan 

Alamat Deskripsi Singkat 

PT. Triputra 

Jaya Makmur 

Jl. Brigjend 

Katamso No. 2 

Samarinda, Jl. 

Mulawarman No. 

7 Balikpapan 

Menyediakan jasa konstruksi dengan 

pendekatan manajemen dan metode 

konstruksi yang efektif dan efisien. 

PT. Nusantara 

Balon 

International 

Jl. Hajimarwan 

No. 5, Duri Kepa, 

Kebon Jeruk 

Pabrik dan rental balon, menyediakan 

berbagai jenis balon promosi dan dekorasi. 

CV. Colossal 

Art Indonesia 

Jl. Gunung Muria 

No. 6, Krembung 

Menawarkan konsultasi gratis dan bergerak 

dalam bidang dekorasi seni dan ornamen. 

 

Namun dalam hal ini peneliti memilih Chantique Inti Décor  karena 

perusahaan tersebut selalu berkembang setiap tahunnya dengan banyak inovasi 

dan memuaskan SDMnya. Kepuasan kerja di dalam tim juga dinilai penting 

karena kepuasan kerja SDM memiliki peran yang sangat penting dalam 

kesuksesan dan kelangsungan bisnis sebuah perusahan. Pada PT tersebut saya 

melihat kreativitas dan inovasi SDM yang tinggi, selain itu juga retensi SDM 

yang tinggi. Dengan demikian menciptakan kepuasan kerja adalah salah satu 

cara Chantique Inti Décor mempertahankan bisnisnya. Selain itu Chantique Inti 

Décor juga meraih prestasi PT. Chantique Inti Decor Bersinar di IFEX 2024, 

Raih Juara Dua Desain HIMKI Award 2024. 

  Chantique Inti Decor Berdiri sejak Juli 2004, PT. Chantique Inti Decor 

telah menjadi pemain utama dalam industri furniture outdoor, terutama ekspor 

ke Amerika Serikat. Gabrielle menjelaskan, “Kami telah bekerja dengan 
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aluminium menggunakan bahan sintetis rotan (anyaman sintetis), kemudian 

kami mengembangkan bahan rope atau tali benang selama beberapa tahun. 

Kemudian untuk costumer di Amerika lebih cenderung ke rotan sintetis di 

banding tali benang (rope). 

Adapun fenomena yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai 

keberlangsungan SDM harian di PT Chantique Inti Décor, yang kerap bekerja 

sesuai kebutuhan. SDM semacam ini menghadapi tantangan unik, seperti 

ketidakpastian pekerjaan dan kurangnya jaminan pekerjaan jangka panjang. 

Penelitian ini menggali bagaimana SDM-SDM ini dapat bertahan dalam kondisi 

yang dinamis dan tidak pasti tersebut, dengan fokus pada strategi adaptasi 

mereka dalam menghadapi fluktuasi kerja dan bagaimana hal ini mempengaruhi 

kepuasan kerja dan kinerja mereka. 

Para peneliti menemukan bahwa adaptabilitas menjadi kunci utama 

dalam bertahan dan berhasil dalam lingkungan kerja yang tidak stabil ini. SDM 

harian cenderung mengembangkan keterampilan multitasking yang kuat, 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan, dan kemauan untuk belajar 

hal-hal baru secara cepat. Selain itu, hubungan interpersonal yang baik dengan 

manajemen dan kolega juga menjadi faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung, di mana komunikasi yang terbuka dan 

saling percaya dapat mengurangi tingkat ketidakpastian yang mereka hadapi 

sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya faktor-faktor 

ini dalam memahami dan mengelola kepuasan kerja serta kinerja SDM harian 

di perusahaan dengan pola kerja yang fleksibel seperti PT Chantique Inti Décor.  
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Pada perusahaan PT Chantique Inti Décor ada beberapa pekerja yang 

dipekerjakan dengan pekerjaan paruh waktu yang artinya di mana pekerjaan 

paruh waktu menggunakan jam kerja  serta waktu kerja yang fleksibel 

dibandingkan dengan bekerja penuh waktu sehingga pekerja paruh waktu tidak 

memberikan waktu penuh pada perusahaan. Pekerja paruh waktu memiliki 

banyak manfaat di kalangan orang-orang yang mengambil kerja paruh waktu 

karena dengan adanya kerja paruh waktu maka bisa mendapatkan pengalaman 

yang lebih banyak lagi yang tidak bisa didapatkan hanya di satu pekerjaan. 

Bekerja secara perwaktu awal identik dengan kondisi ekonomi yang lemah 

kemudian bergeser menjadi satu bagian dari gaya hidup yang mempunyai motif 

dari pelaku tindakan sosial. Ada beberapa SDM dalam perusahaan inti dekor 

yang bekerja secara paruh waktu yang dimana kebanyakan dari mereka adalah 

orang orang yang bekerja secara part time atau mengambil pekerjaan lebih dari 

satu pekerjaan dalam setiap harinya. Demikian para pekerja paruh waktu ini 

memiliki banyak kesempatan untuk selalu bekerja kembali di  PT Chantique 

Inti Décor. 

Meskipun pada PT Chantique Inti Décor. tidak mengangkat semua 

karyawannya menjadi karyawan kontrak atau karyawan tetap namun ada juga 

bekerja paruh waktu dan bekerja paruh waktu tersebut sering intens kembali ke 

perusahaan ini. Dengan adanya hal tersebut maka menjadi suatu fenomena 

bahwa pekerjaan di  PT Chantique Inti Décor adalah pekerjaan yang belum pasti 

namun masih banyak orang yang membutuhkan pekerjaan tersebut atau bahkan 

selalu menerima tawaran pekerjaan dari perusahaan ini ketika ada penawaran.   
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PT Chantique Inti Décor. mengutamakan kepuasan setiap SDM-nya supaya 

mereka mau bekerja secara optimal. Dengan demikian setiap pekerjaan yang 

dilakukan oleh SDM-nya mampu membuat perusahaan ini semakin 

berkembang sehingga akan saling menguntungkan di antara keduanya. Tidak 

semua pekerjaan paruh waktu yang ada di Indonesia diminati oleh banyak 

orang. Pekerjaan paruh waktu pada   PT Chantique Inti Décor Semarang justru 

diminati oleh banyak orang dan selalu banyak karyawan yang ingin kembali 

lagi pada inti dekor. Berkaitan dengan hal ini maka kepuasan kerja menjadi 

salah satu hal yang di orientasi kan pada penelitian ini. Adapun beberapa usaha 

serupa terkait dekor yang tidak mampu bertahan di tengah persaingan : 
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Tabel 3. Perusahaan Kompetitor Yang Sudah Tutup 

Nama Perusahan Profil Alasan Tutup 

DeMebel dua saudara  Beralamat di Mranggen, 59567 

Kabupaten Demak, Indonesia. 

Perusahaan ini bergerak pada 

bidang furniture. Berdiri pada 

tahun 2006. Dahulu Perusahaan 

ini sempat menjadi Perusahaan 

yang unggul dibidangnya, 

tetapi tidak lama dari itu 

Perusahaan tersebut bangkrut 

dan tutup permanen hingga saat 

ini. Mebel Dua Saudara ini juga 

selalu menawarkan harga yang 

murah sehingga banyak 

customer yang dating. 

Alasan tutupnya Perusahaan 

tersebut ialah karena mereka 

tidak dapat memberikan 

desain yang bagus yang sesuai 

dengan permintaan customer. 

Selain itu juga Mebel Dua 

Saudara ini menggunakan 

bahan yang kurang bagus 

tetapi mereka selalu 

menutupinya dengan cat yang 

mereka pakai. Padahal supaya 

produk tersebut dapat awet 

bahan yang digunakan juga 

harus dengan kualitas yang 

baik.  

PT Bali Export Mebel Beralamat di jalan raya 

semarang purwodadi km.17, 

desa kuripan – karangawen, 

Demak. Berdiri pada tahun 

1972 

Perusahaan ini mengalami 

penurunan kualitas pabrik 

pada tahun 2010. Akibatnya 

Perusahaan tersebut 

mengurangi SDMnya. 

Perusahaan tersebut 

sebetulnya bagus pada saat itu 

tetapi seiring berjalannya 

waktu merka tidak dapat 

menyeimbangkan dengan era 

zaman yang berjalan. Mereka 

hanya berhenti pada model 

yang hanya itu itu saja.  

 

Adapula penelitian terdahulu dengan judul ”Analisa Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja SDM” telah menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja SDM dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berbeda. Alvionita 

dan Marhalinda (2024) dalam penelitian mereka mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja SDM di PT XYZ. Mereka menemukan bahwa 

variabel keseimbangan kerja-hidup (work life balance), lingkungan kerja, dan 

pengembangan karier secara signifikan dan positif mempengaruhi kepuasan 
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kerja SDM. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 

analisis data menggunakan SmartPLS 4.0. Populasi penelitian adalah SDM PT 

XYZ, dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden yang diambil 

menggunakan teknik sampel jenuh. Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap 

variabel independen memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kepuasan 

kerja SDM, memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut agar 

mempertimbangkan variabel lain seperti komunikasi dan kompensasi. 

Selanjutnya, Penelitian dengan judul “Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja tenaga kesehatan”. dilakukan oleh 

Mariani dan Gorda (2019) mengkaji pengaruh kepemimpinan spiritual, 

keterlibatan SDM, motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja tenaga 

kesehatan di Rumah Sakit Dharma Yadnya. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif, penelitian ini melibatkan 65 responden yang terdiri dari seluruh 

SDM rumah sakit tersebut. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual, keterlibatan SDM, dan motivasi 

kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja dan kepuasan kerja tenaga 

kesehatan. Temuan ini menekankan pentingnya nilai-nilai spiritual dan moral 

dalam kepemimpinan untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja di sektor 

kesehatan. 

Sebagai kelanjutan, penelitian (Hillfiger & Tampubolon, 2021) dengan 

judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja SDM Pada Industri Sepatu Sandal di Bogor” dari Universitas Katolik 



 

12 

 

Indonesia Atma Jaya mendalam pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja dan kinerja SDM di industri sepatu sandal di Bogor. Mereka 

menekankan dimensi kepuasan kerja seperti upah, rekan kerja, atasan, dan 

pekerjaan itu sendiri. Dengan metode kuantitatif dan analisis regresi linier 

berganda, penelitian ini menemukan bahwa kepuasan kerja, termasuk variabel-

variabel tersebut, memiliki pengaruh signifikan dan bersama-sama terhadap 

kinerja SDM. Hasil ini memberikan kontribusi pada pemahaman bahwa 

kepuasan kerja tidak hanya memengaruhi kesejahteraan psikologis SDM, tetapi 

juga kinerja mereka dalam konteks industri tertentu. 

Dari perspektif lain, penelitian dengan judul “Pengaruh Job Stress, 

Perceived Organizational Support, Work Family Conflict Terhadap Turnover 

Intention Pada Pt Xyz” yang dilakukan oleh (Tanuwijaya, 2019) di CV Jia Li 

Surabaya membahas tingkat kepuasan kerja SDM dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Melalui pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis 

deskriptif dan exploratory factor analysis, penelitian ini menemukan bahwa 

sebagian besar SDM CV Jia Li memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi. Empat 

faktor utama yang mempengaruhi kepuasan kerja SDM diidentifikasi sebagai 

faktor hubungan kerja, faktor kompensasi, faktor lingkungan kerja, dan faktor 

fasilitas umum. Penelitian ini memberikan perspektif yang menyeluruh tentang 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja SDM, termasuk 

variabel-variabel yang mungkin tidak tercakup dalam penelitian lain, seperti 

faktor fasilitas umum. 
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Penelitian sebelumnya telah menyoroti berbagai faktor yang 

memengaruhi kepuasan kerja, termasuk keseimbangan kerja-hidup, lingkungan 

kerja, dan pengembangan karier menggunakan metode kuantitatif. Sebaliknya, 

penelitian ini yang dilakukan di PT Chantique Inti Décor menggunakan teori 

dua faktor Herzberg untuk menganalisis kepuasan SDM dari perspektif 

manajemen sumber daya manusia. Penelitian ini berfokus pada faktor higiene 

dan motivasi dalam konteks globalisasi dan evolusi tuntutan tenaga kerja, 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam manajemen sumber 

daya manusia dan memberikan analisis yang lebih kontekstual tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kepuasan SDM. 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Bagaimana komunikasi SDM di dalam Perusahaan Chantique Inti Décor 

memengaruhi kepuasan SDM? 

2. Apa pengaruh keterlibatan SDM terhadap kepuasan SDM di Perusahaan 

Chantique Inti Décor? 

3. Bagaimana dukungan pimpinan di Perusahaan Chantique Inti Décor 

memengaruhi tingkat kepuasan SDM ? 

4. Bagaimana pengaruh dukungan kepemimpinan dengan komunikasi SDM 

dalam kepuasan SDM? 

5. Bagaimana pengaruh dukungan kepemimpinan dengan keterlibatan SDM 

dalam kepuasan SDM? 



 

14 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi sejauh mana komunikasi tim di Perusahaan Chantique Inti 

Décor memengaruhi tingkat kepuasan SDM. 

2. Menilai tingkat keterlibatan SDM di Perusahaan Chantique Inti Décor dan 

dampaknya terhadap kepuasan SDM. 

3. Mengevaluasi sejauh mana dukungan pimpinan di Perusahaan Chantique 

Inti Décor memainkan peran dalam membentuk kepuasan SDM. 

4. Mengidentifikasi dukungan kepemimpinan dengan komunikasi SDM dalam 

kepuasan SDM 

5. Mengidentifikasi pengaruh dukungan kepemimpinan dengan keterlibatan 

SDM dalam kepuasan SDM 

1.4.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan, baik 

dari aspek teoritis maupun praktis. Secara khusus, manfaat penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Aspek Teoritis (Keilmuan): Memberikan kontribusi pada literatur 

manajemen sumber daya manusia dengan mendalami faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan SDM dalam konteks Perusahaan Chantique Inti 

Décor. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik 

dengan topik serupa, membuka peluang untuk pengembangan teori dan 

penelitian lebih lanjut di bidang ini. 

2. Aspek Praktis (Guna Laksana): Memberikan wawasan dan rekomendasi 

praktis kepada manajemen Perusahaan Chantique Inti Décor untuk 
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meningkatkan kepuasan SDM. Hasil penelitian dapat membantu perusahaan 

mengidentifikasi area-area tertentu yang perlu diperbaiki atau diperkuat 

dalam praktik manajemen sumber daya manusia mereka. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat mendukung perusahaan dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih produktif dan memastikan kesejahteraan SDM. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Teori Dua Faktor Herzberg 

Teori motivasi hygiene yang dikemukakan Herzberg sering disebut 

sebagai teori dua faktor dan dipusatkan pada sumber-sumber motivasi yang 

berkaitan dengan penyelesaian kerja. Pada teori ini Herzbeg menyatakan bahwa 

teori ini terdiri dari faktor hygiene dan faktor motivator (hygiene and 

motivational faktors) dan kedua faktor tersebut juga tidak berdampingan. Beliau 

berpendapat bahwa apabila dengan adanya faktor motivator yang tinggi maka 

akan menjadi penyebab pada kepuasan hati yang tinggi, sebaliknya apabila 

faktor hygiene yang tinggi maka akan menyebabkan pekerja tidak berpuas hati 

Herzberg dalam (Hagai, 2019). Oleh karena itu dua faktor tersebut sangat perlu 

digunakan sebagai acuan bahwa adanya kepuasan atau tidak pada SDM akan 

mempengaruhi kinerjanya. Menurut (Andjarwati, 2015) faktor-faktor yang 

dapat memotivasi (pemuas) dan faktor hygiene (faktor ketidakpuasan) masing-

masing adalah sebagai berikut: 

a. Pemuas (Prestasi, penghargaan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, 

kenaikan pangkat dan perkembangan) 

b. Ketidakpuasan :  (Kebijakan perusahaan, pengawasan, kondisi kerja, 

hubungan dengan yang lain, gaji, status, keamanan kerja, kehidupan 

pribadi). 
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Herzberg menggunakan istilah ”hygiene‟ yang memiliki arti bahwa 

adanya fungsi yang bertujuan untuk menghilangkan berbagai resiko di 

lingkungan kerja. Dengan adanya bebrbagai resiko dalam lingkungan kerja 

maka dapat mempengaruhi kinerja SDMnya. Lingkungan kerja yang sehat 

dapat mencegah ketidakpuasan kerja, tetapi lingkungan yang sehat juga tidak 

menjamin penyesuaian diri seseorang dapat mempengaruhi adanya 

ketidakpuasan. Oleh karena itu teori ini menjelaskan bahwa ada dua faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja SDM, yaitu salah satunya adanya istilah hygiene 

yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Maka dari itu lingkungan kerja 

sangat penting dalam sebuah organisasi yang nantinya akan mempegaruhi 

kinerja SDM (Hagai, 2019).  

2.2.Komunikasi SDM 

Komunikasi merupakan pertukaran informasi atau pesan secara dua arah 

yang dilakukan oleh pengirim dan penerima pesan. Sumber daya manusia 

memiliki potensi untuk berkomunikasi guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Komunikasi sumber daya manusia itu sendiri bergantung pada pengalaman, 

emosional, dan latar belakangnya.  Dengan demikian komunikasi sumber daya 

manusia merujuk pada bagaimana informasi tersebut dipahami dan dimengerti 

oleh pelaku komunikasi (Suriyana, 2020). 

Kemampuan berkomunikasi adalah alat yang paling penting untuk dimiliki 

pemimpin untuk dapat menjalankan peranannya tersebut. Keputusan yang akan 

diambil oleh SDM merupakan wewenang pemimpin, namun komunikasi yang 
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tepat guna tentunya dapat memberikan kemudahan dalam pelaksanaan 

keputusan tersebut (Mahmudah, 2015).  

Di dalam Tim terdapat struktur yang berbeda-beda sesuai dengan 

aktifitas yang dilakukan dan komunikasi memegang peranan dalam 

mengkoordinasikan hal-hal yang dihasilkan oleh masing-masing struktur 

tersebut (Mahmudah, 2015). Pada akhirnya, komunikasi dan gaya 

kepemimpinan yang dilakukan bertujuan untuk memotivasi para SDMnya 

untuk melakukan kinerja yang lebih baik (Mahmudah, 2015). 

2.2.1. Indikator – indikator komunikasi SDM : 

Menurut (Changara, 2016) proses komunikasi terdiri dari indikator-

indikator berikut : 

a. Sumber Pesan 

Sumber pesan merupakan pengirim pesan atau informasi yang terdiri dari 

seseorang atau sekelompok orang. 

b. Media Pesan 

Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran 

c. Pengaruh Pesan 

Dengan adanya pesan yang disampaikan dan diterima diharapkan adanya 

efek yang terjadi akibat diterimanya pesan melalui komunikasi tersebut.  

d. Umpan balik  

Feedback langsung merupakan sebuah tanggapan atau umpan balik yang 

diberikan secara langsung saat kegiatan komunikasi sedang terjadi 
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e. Hambatan pesan 

Gangguan menghalangi penerima dalam menerima pesan dan sumber 

dalam mengirimkan pesan. 

Sumber dalam komunikasi antar manusia dapat berupa individu tetapi 

dapat juga berupa kelompok, seperti partai, organisasi, atau lembaga. Sumber 

biasanya disebut sebagai komunikator atau pengiriman. Dalam proses 

komunikasi, pesan adalah pengiriman yang disampaikan kepada penerima. 

Pesan dapat disampaikan baik secara tatap muka maupun melalui media 

komunikasi. Dalam hal ini, media adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber ke penerima. Pengetahuan, sikap, dan tingkah 

laku sedang dapat dipengaruhi oleh perbedaan yang terjadi antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan. Ada yang mengatakan bahwa umpan balik adalah salah satu 

bentuk dari pengaruh yang diterima penerima, tetapi umpan balik juga bisa 

berasal dari hal-hal lain, seperti pesan dan media yang digunakan untuk 

menyebarkan pesan. 

Lingkungan ialah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi 

jalanannya komunikasi. Fakor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni 

lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis dan dimensi 

waktu. 

2.3.Keterlibatan SDM 

Sebagai master instruktur Transformasi Indonesia, Ajai Singh 

mengatakan bahwa keterlibatan SDM adalah sebuah pernyataan psikologis di 



 

20 

 

mana SDM merasa tertarik untuk berkontribusi pada kesuksesan perusahaan 

dan memiliki keinginan dan motivasi yang kuat untuk melakukan lebih dari apa 

yang harus mereka lakukan.  Keterlibatan SDM atau rasa keterikatan SDM 

terhadap pekerjaan atau organisasinya adalah hal yang sangat penting bagi 

organisasi dan menjadi faktor penentu di balik tinggi rendahnya kinerja bisnis 

suatu Perusahaan. Secara umum employee engagement dapat didefinisikan 

sebagai tingkat komitmen dan keterikatan SDM yang dimiliki terhadap 

organisasi dan nilai nilai yang diterapkan dalam organisasi (Letsoin, 2020). 

SDM yang merasa terikat adalah yang merasa benar-benar terlibat dan 

memiliki antusias akan pekerjaan dan organisasinya. Keterikatan adalah 

kemauan dari kemampuan untuk berkontribusi terhadap keberhasilan 

perusahaan, yakni pada kondisi SDM mau berupaya keras menuntaskan 

pekerjaannya dan menggunakan segenap pikiran dan energinya bahkan rela 

untuk lembur (Letsoin. 2020). 

Keterlibatan SDM adalah tingkat pekerjaan yang dialami karyawan 

yang mempengaruhi harga diri dan kinerja. Keterlibatan kerja adalah sebuah 

proses sumber daya mansuia dalam melakukan partisipasi menggunakan 

masukan karyawan untuk kerberhasilan perusahaan, dengan demikian 

keterlibatan SDM dalam bekerja memberikan pengaruh besar pada pekerjaan 

(Batam, Tamitu, Rumawas, 2022).  
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2.3.1. Indikator-Indikator Keterlibatan SDM 

a. Aktif berpartisipasi dalam pekerjaan 

Aktif berpatisipasi dalam pekerjaan adalah kompentensi yang 

dibutuhkan setiap SDM (Sumber Daya Manusia) untuk mencapai tingkat 

kesadaran akan diri sendiri sehubungan dengan adanya lingkungan kerja 

agar dapat mengambil keputusan yang masuk akal dan berperan aktif.  

b.  Mengutamakan pekerjaan 

Mengutamakan pekerjaan adalah memberikan prioritas khusus 

terhadap pekerjaan sehingga dalam hal ini setiap orang dapat memilah hal 

apa dulu yang menjadi prioritasnya.  

c.  Meyakini pentingnya pekerjaan 

Meyaini pentingnya pekerjaan adalah sikap dimana setiap orang 

memiliki rasa bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan, sehingga 

seseorang akan merasa bahwa pekerjaan tersebut penting untuk dilakukan.  

2.3.2. Manfaat keterlibatan SDM 

Manfaat dari keterlibatan adalah employee engagement dapat 

menciptakan kesuksesan bagi perusahaan melalui hal-hal yang berkaitan 

dengan kinerja SDM, produktifitas, keselamatan kerja, kehadiran dan retensi, 

kepuasan pelanggan, loyalitas pelanggan, hingga profitabilitas (Handoyo, 2017) 

2.4.Dukungan Pimpinan 

Dukungan pimpinan merujuk pada perilaku pimpinan dalam 

berkontribusi terhadap tim guna menyukseskan tujuan tim bersama karyawan. 
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Dukungan pimpinan juga dapat dilihat dari bagaimana seorang pimpinan 

mengarahkan, memberi semangat, mengatasi masalah dengan solusi serta 

mencontohkan kebaikan yang dapat dijadikan teladan (Paeno, Finatari & 

Marwati 2021). 

2.4.1. Indikator-Indikator dukungan pimpinan 

a. Bijaksana 

Bijaksana adalah ketika seorang pemimpin mampu memikirkan 

dengan cermat dan hati-hati atas situasi pekerjaan yang terjadi dan mampu 

melihat segala sesuatu dari berbagai sudut pandang serta memiliki 

kemampuan menjawab dan menghadapi pertanyaan yang memiliki 

pemikiran tajam.  

b. Terbuka 

Pimpinan yang mampu terbuka adalah pimpinan yang memiliki 

sifat demokratis terhadap kritik dan masukan dari siapapun sehingga hal ini 

akan mempermudah suatu tim dalam mencapai tujuan bersama.  

c. Sosialis 

Sosialis pada kepemimpinan dapat dilihat dari ketika pemimpin 

mampu merefleksikan dan menganalisis diri untuk harapan ke depan dan 

mampu menjadi pemimpin yang memiliki rasa peka yang tinggi.  

2.5.Kepuasan SDM 

Kepuasan SDM adalah bukan seberapa keras seorang SDM bekerja 

namun seberapa jauh semua SDM menyukai pekerjaannya. Kepuasan kerja 

dapat diartikan sebagai perasaan atau penilaian seseorang atas pekerjaannya 
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mencakup kondisi kerja, upaya hubungan, harapan dan keinginannya. 

Kepuasan kerja adalah sifat individual yang dimiliki seseorang dengan situasi 

serta nilai yang berbeda. Kepuasan SDM adalah sikap positif dari tenaga kerja 

yang meliputi perasaan serta tingkah laku terhadap adanya pekerjaan melalui 

penilaian sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting 

dalam pekerjaan.  (Nabawi, 2019). 

2.5.1. Indikator Kepuasan SDM 

Kepuasan SDM mempunyai banyak dimensi, secara umum adalah 

kepuasan dalam pekerjaan itu sendiri, gaji, pengakuan, hubungan antara 

supervisor dengan tenaga kerja, dan kesempatan. Berikut merupakan indikator-

indikator dari kepuasan SDM : 

a. Upah yang cukup 

Upah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan merupakan keinginan 

setiap orang yang bekerja. 

b. Perlakuan adil 

Setiap orang ingin diperlakukan adil, bukan hanya dalam perihal gaji 

atau upah namun juga dalam perlakuan pimpinan atau rekan kerja.  

c. Ketenangan dalam bekerja 

Rasa tenang dalam bekerja dibutuhkan oleh setiap orang bukan 

hanya pada pekerjaannya namun juga kesejahteraan diri dan keluarga.  

d. Perasaan diakui 
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Setiap orang yang bekerja memiliki rasa ingin diakui sebagai 

karyawan yang berharga dan sebagai anggota kelompok yang dihargai. 

e. Penghargaan hasil kerja 

Setiap orang yang bekerja menginginkan hasil kerjanya dihargai 

sehingga karyawan mampu merasa senang dan giat bekerja  

2.6.Pengembangan Hipotesis 

2.6.1. Pengaruh komunikasi SDM Chantique Inti Décor terhadap kepuasan 

SDM 

Komunikasi merupakan pertukaran informasi atau pesan secara dua arah 

yang dilakukan oleh pengirim dan penerima pesan. Sumber daya manusia 

memiliki potensi untuk berkomunikasi guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Komunikasi sumber daya manusia itu sendiri bergantung pada pengalaman, 

emosional, dan latar belakangnya.  Dengan demikian komunikasi sumber daya 

manusia merujuk pada bagaimana informasi tersebut dipahami dan dimengerti 

oleh pelaku komunikasi (Suriyana, 2020). Dengan adanya respon serta 

tanggapan komunikasi yang baik, umpan balik yang sesuai maka komunikasi 

tersebut berjalan baik. Tim yang mampu bekerjasama maka dapat membangun 

kekompakan dalam meningkatkan kepuasan SDM (Lakoy, 2015). Apabila tim  

Chantique Inti Décor memahami dimana kelemahan komunikasi setiap 

anggotanya kemudian mau memperbaiki maka tim tersebut memiliki peluang 

berkembang dalam komunikasi sehingga akan memberi pengaruh terhadap 

kepuasan tim. 
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Sedangkan kepuasan SDM adalah dimana tim merasa puas atas hasil 

kerja yang dihasilkan oleh setiap anggota. Kepuasan SDM adalah sikap positif 

dari tenaga kerja yang meliputi perasaan serta tingkah laku terhadap adanya 

pekerjaan melalui penilaian sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu 

nilai-nilai penting dalam pekerjaan (Nabawi, 2019). Apabila hasil komunikasi 

tim berjalan baik maka tim juga akan merasa puas dengan hasil SDM.  Hal 

tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Wijaya, 2022) di 

PT. Indosurya Kencana Bekasi pada 60 subjek menghasilkan komunikasi dan 

kerjasama tim dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan SDM. 

Jika komunikasi yang dibangun baik maka akan menghasilkan kinerja yang 

baik sehingga mempengaruhi kepuasan SDM. 

H1 : Terdapat pengaruh positif signifikan antara komunikasi SDM 

terhadap kepuasan SDM 

2.6.2. Pengaruh keterlibatan SDM Chantique Inti Décor terhadap kepuasan 

SDM. 

Keterlibatan SDM adalah tingkat pekerjaan yang dialami karyawan 

yang mempengaruhi harga diri dan kinerja. Keterlibatan kerja adalah sebuah 

proses sumber daya mansuia dalam melakukan partisipasi menggunakan 

masukan karyawan untuk keberhasilan perusahaan, dengan demikian 

keterlibatan SDM dalam bekerja memberikan pengaruh besar pada pekerjaan 

(Batam, Tamitu, Rumawas, 2022). Dengan demikian bahwa keterlibatan SDM 

dapat dikatakan sebagai perasaan yang bersifat positif seperti antusias dan 

bergairah dalam melakukan pekerjaan  (Nilasari, 2018). 
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Sedangkan kepuasan SDM adalah dimana tim merasa puas atas hasil 

kerja yang dihasilkan oleh setiap anggota. Apabila hasil komunikasi tim 

berjalan baik maka tim juga akan merasa puas dengan hasil SDM. Kepuasan 

SDM adalah sikap positif dari tenaga kerja yang meliputi perasaan serta tingkah 

laku.  Hal tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Samsud, 

2021) pada PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda CabangManado 

menghasilkan bahwa keterlibatan SDM memberikan pengaruh terhadap 

kepuasan tim dengan demikian hal ini menunjukan bahwa keterlibatan SDM 

merupakan variabel penting dalam meningkatkan kepuasan tim. 

H2 : Terdapat pengaruh positif signifikan antara keterlibatan SDM 

terhadap kepuasan SDM 

2.6.3. Pengaruh dukungan pimpinan Chantique Inti Décor terhadap 

kepuasan SDM 

Dukungan pimpinan merujuk pada perilaku pimpinan dalam 

berkontribusi terhadap tim guna menyukseskan tujuan tim bersama karyawan. 

Dukungan pimpinan juga dapat dilihat dari bagaimana seorang pimpinan 

mengarahkan, memberi semangat, mengatasi masalah dengan solusi serta 

mencontohkan kebaikan.  Dukungan pemimpin secara luas memberikan 

pengaruh terhadap tujuan tim, motivasi perilaku dalam menentukan tujuan dan 

mengembangkan tim. Kontribusi pimpinan yang teladan dapat memberikan 

peran-peran penting dalam suatu kondisi di sebuah tim. Dengan demikian 

pimpinan dituntut untuk pintar, mampu memberikan pengaruh baik serta 

memiliki pengalaman yang sesuai (Nilasari, 2018). 
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Sedangkan kepuasan SDM adalah dimana tim merasa puas atas hasil 

kerja yang dihasilkan oleh setiap anggota. Apabila hasil komunikasi tim 

berjalan baik maka tim juga akan merasa puas dengan hasil SDM. Kepuasan 

SDM adalah sikap positif dari tenaga kerja yang meliputi perasaan serta tingkah 

laku.   Hal tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Arifin, 

2020) di Sentra Kripik Sukun Sumenep bahwa kepempimpinan secara 

signifikan memberi pengaruh terhadap kepuasan SDM dan secara tidak 

langsung memberikan pengaruh positif terhadap kinerja SDM melalui kepuasan 

kerja. 

H3 : Terdapat pengaruh positif signifikan antara kontribusi pimpinan 

terhadap kepuasan SDM 

2.6.4. Pengaruh Dukungan kepemimpinan dengan komunikasi SDM Dalam 

Kepuasan SDM 

Dukungan pemimpin secara luas memberikan pengaruh terhadap 

tujuan tim, motivasi perilaku dalam menentukan tujuan dan mengembangkan 

tim. Kontribusi pimpinan yang teladan dapat memberikan peran-peran penting 

dalam suatu kondisi di sebuah tim. Dengan demikian pimpinan dituntut untuk 

pintar, mampu memberikan pengaruh baik serta memiliki pengalaman yang 

sesuai (Nilasari, 2018).  

Sedangkan komunikasi merupakan pertukaran informasi atau pesan 

secara dua arah yang dilakukan oleh pengirim dan penerima pesan. Sumber 

daya manusia memiliki potensi untuk berkomunikasi guna mencapai tujuan 

yang diinginkan. Komunikasi sumber daya manusia itu sendiri bergantung 
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pada pengalaman, emosional, dan latar belakangnya.  Dengan demikian 

komunikasi sumber daya manusia merujuk pada bagaimana informasi tersebut 

dipahami dan dimengerti oleh pelaku komunikasi (Suriyana, 2020). Dengan 

adanya respon serta tanggapan komunikasi yang baik, umpan Bali yang sesuai 

maka komunikasi tersebut berjalan baik. Tim yang mampu bekerjasama maka 

dapat membangun kekompakan dalam meningkatkan kepuasan SDM (Lakoy, 

2015) 

Sedangkan kepuasan SDM adalah dimana tim merasa puas atas hasil 

kerja yang dihasilkan oleh setiap anggota. Apabila hasil komunikasi tim 

berjalan baik maka tim juga akan merasa puas dengan hasil SDM. Kepuasan 

SDM adalah sikap positif dari tenaga kerja yang meliputi perasaan serta 

tingkah laku.   Hal tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Kusuma, 2019) di Stikes Tuanku Tambusai Bangkinang bahwa 

kepemimpinan siginifikan memberikan pengaruh komunikasi dan kepuasan 

kerja. 

H4 : Terdapat pengaruh positif signifikan antara dukungan 

kepemimpinan dengan komunikasi dalam kepuasan SDM. 

2.6.5. Pengaruh Dukungan kepemimpinan dengan keterlibatan SDM 

Dalam Kepuasan SDM 

Dukungan pemimpin secara luas memberikan pengaruh terhadap 

tujuan tim, motivasi perilaku dalam menentukan tujuan dan mengembangkan 

tim. Kontribusi pimpinan yang teladan dapat memberikan peran-peran penting 

dalam suatu kondisi di sebuah tim. Dengan demikian pimpinan dituntut untuk 
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pintar, mampu memberikan pengaruh baik serta memiliki pengalaman yang 

sesuai (Nilasari, 2018). 

Sedangkan keterlibatan SDM adalah tingkat pekerjaan yang dialami 

karaywan yang mempengaruhi harga diri dan kinerja. Keterlibatan kerja 

adalah sebuah proses sumber daya mansuia dalam melakukan partisipasi 

menggunakan masukan karyawan untuk kerberhasilan perusahaan, dengan 

demikian keterlibatan SDM dalam bekerja memberikan pengaruh besar pada 

pekerjaan (Batam, Tamitu, Rumawas, 2022).  

Sedangkan kepuasan SDM adalah dimana tim merasa puas atas hasil 

kerja yang dihasilkan oleh setiap anggota. Apabila hasil komunikasi tim 

berjalan baik maka tim juga akan merasa puas dengan hasil SDM. Kepuasan 

SDM adalah sikap positif dari tenaga kerja yang meliputi perasaan serta 

tingkah laku.   Hal tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Muktamar, 2024) bahwa kepemimpinan dalam manajemen SDM memiliki 

peran penting dalam meningkatkan produktivitas kepuasan kerja. 

H5 : Terdapat pengaruh positif signifikan antara dukungan 

kepemimpinan dengan keterlibatan SDM Dalam Kepuasan SDM 
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2.7.Kerangka Pikir 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dibuat oleh peneliti, maka 

berikut merupakan model penelitian guna mengetahui analisis peran dukungan 

terhadap kepuasan membentuk kepuasan SDM melalui komunikasi dan 

keterlibatan sebagai intervening pada PT. Chantique Inti Décor. SDM. 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1 Model Penelitian 
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Gambar 1. Model Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dimana jenis 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menghasilkan temuan yang 

dihasilkan dari data statistik atau cara lainnya melalui pengukuran.  Dalam 

melakukan pendekatan secara kuantitatif, hakikat hubungan di antara variabel-

variabel selanjutnya dapat dianalisa menggunakan uji statistik serta teori secara 

objektif.  Penelitian kuantitatif merupakan model penelitian yang bertujuan 

memberikan ungkapan mengenai fenomena. Metode penelitian kuantitatif 

dilakukan untuk menguji teori tertentu yang sudah dipilih oleh peneliti sehingga 

metode penelitian kuantitatif menggunakan definisi operasional dalam 

pengukuran variabel (Jaya, 2020). Dengan demikian peneliti dalam melakukan 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif guna mendapatkan hasil 

penelitian  peran komunikasi SDM, keterlibatan SDM, dan dukungan 

Kepemimpinan dalam membentuk kepuasan SDM Pada PT. Chantique Inti 

Décor. 

3.2.Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi merupakan jumlah orang di suatu tim atau organisasi yang 

memiliki ciri-ciri yang sama. Popualsi juga dapat dikatakan sebagai 

sekelompok orang atau benda yang menjadi sumber guna memenuhi syarat 

tertentu. Populasi juga dinilai sebagai totalitas semua nilai yang mungkin 
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mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap 

(Roflin, 2019) Dengan demikian populasi dalam penelitian ini berjumlah 150 

SDM perusahaan Chantique Inti Décor. 

3.2.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dimana semua unit memiliki 

peluang untuk terambil sebagai sampel. Selain itu sampel juga dipandang 

sebagai penduga dari populasi yang ada sehingga sampel yang diambil harus 

mampu menggambarkan secara keseluruhan populasi yang ada (Roflin, 2019). 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan 

teknik sampling. Teknik sampling sendiri memiliki arti proses untuk 

menyeleksi populasi sehingga populasi yang diambil dapat mewakili populasi 

secara keseluruhan. Teknik sampling probability adalah setiap elemen atau 

siapapun bisa memiliki peluang menjadi sampel penelitian. Dengan demikian 

teknik sampling probability merupakan pendekatan dari simpel random 

sampling yang dimana  dikatakan sebagai sampling yang sederhana karena 

dilakukan secara acak (Sugiyono, 2013).Berikut merupakan sampel yang 

dijadikan penelitian oleh peneliti dengan menggunakan rumus Slovin :  

 

Keterangan : 

n = ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e = presentasi batas kesalahan 
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Populasi penelitian dalam penelitian ini adalah anggota SDM 

perusahaan Chantique Inti Décor yang berjumlah 150 orang dengan tingkat 

kelonggaran 5% dan target tim yang diambil adalah 109 sampel dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

 

Dengan adanya perhitungan penentuan sampel di atas maka jumlah 

sampel penelitian pada penelitian ini adalah 109 sampel. Ketentuan 

pengambilan teknik sampling per divisi dilakukan sesuai dengan indikator-

indikator yang berlaku pada penelitian ini. Dengan demikian 109 sampel ini 

akan diambil dari 150 orang dengan kuisioner yang telah ditentukan.  

3.3.Sumber Data 

3.3.1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dari pengumpulan data secara 

langsung di lapangan oleh peneliti dan data primer diperoleh langsung dari 

pihak yang bersangkutan (Wahana, 2014).  Dengan demikian pada penelitian 

ini peneliti akan mendapatkan data primer dari hasil kuesioner yang disebar 

kepada responden SDM perusahaan Chantique Inti Décor. 
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3.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber-sumber seperti 

buku, jurnal atau dokumen serta artikel yang berkaitan dengan penelitian ini 

(Wahana, 2014).  

3.4.Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

dengan cara penyebaran kuisioner. Kuisioner adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam bentuk pertanyaan yang nantinya akan dijawab oleh 

responden. Kuisioner dapat digunakan untuk mengukur variabel yang bersifat 

faktual guna memperoleh informasi secara valid  (Muljono & Djazuli, 2015). 

Dengan demikian penelitian ini akan mengumpulkan data melalui metode 

kuisioner yang akan disebarkan ke SDM perusahaan Chantique Inti Décor. 

Peneliti akan menggunakan skala likert untuk mengukur pendapat, sikap 

dan persepsi setiap SDM perusahaan Chantique Inti Décor. Skala adalah alat 

pengumpul data untuk mendapatkan gambaran kuantitatif dari suatu penelitian. 

Skala dapat berupa skala internal psikologis dan di isi oleh responden yang 

bersangkutan. Secara khusus dalam pengukuran dan penyusuaian dengan jenis 

instrumen, maka variabel-variabel yang akan diukur atau diteliti dibagi menjadi 

dua yaitu konseptual atau variabel faktual. Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradiasi dari sangat positif hingga sangat 

negatif yang diukur dengan skala angka (Muljono & Djazuli, 2015). 
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Keterangan : 

STS = Sangat tidak setuju 

SS = Sangat Setuju 

1 2 3 4 5 

           STS             SS 

 

3.5.Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

Tabel 4. Definisi Operasional Variabel 

NO DEFINISI OPERASIONAL INDIKATOR SUMBER 

1 Komunikasi merupakan pertukaran 

informasi atau pesan secara dua arah 

yang dilakukan oleh pengirim dan 

penerima pesan. Sumber daya 

manusia memiliki potensi untuk 

berkomunikasi guna mencapai tujuan 

yang diinginkan. Komunikasi sumber 

daya manusia itu sendiri bergantung 

pada pengalaman, emosional, dan 

latar belakangnya.  Dengan demikian 

komunikasi sumber daya manusia 

merujuk pada bagaimana informasi 

tersebut dipahami dan dimengerti 

oleh pelaku komunikasi. 

1.Media Pesan 

2. Pengaruh Pesan 

3. Umpan balik   

(Suriyana, 2020). 

2 Keterlibatan SDM adalah tingkat 

pekerjaan yang dialami karyawan 

yang mempengaruhi harga diri dan 

kinerja. Keterlibatan kerja adalah 

sebuah proses sumber daya mansuia 

dalam melakukan partisipasi 

menggunakan masukan karyawan 

untuk keberhasilan perusahaan. 

1.Aktif berpartisipasi 

dalam pekerjaan 

2.Mengutamakan 

pekerjaan 

3.Meyakini 

pentingnya pekerjaan 

(Batam, Tamitu, 

Rumawas, 2022).  

3 Dukungan pimpinan merujuk pada 

perilaku pimpinan dalam 

berkontribusi terhadap tim guna 

menyukseskan tujuan tim bersama 

karyawan. Dukungan pimpinan juga 

dapat dilihat dari bagaimana seorang 

pimpinan mengarahkan, memberi 

1.Bijaksana 

2.Terbuka 

3.Sosialis 

 

(Paeno, Finatari & 

Marwati 

2021) 
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semangat, mengatasi masalah dengan 

solusi serta mencontohkan kebaikan 

yang dapat dijadikan teladan. 

4 Kepuasan SDM adalah sikap positif 

dari tenaga kerja yang meliputi 

perasaan serta tingkah laku terhadap 

adanya pekerjaan melalui penilaian 

sebagai rasa menghargai dalam 

mencapai salah satu nilai-nilai 

penting dalam pekerjaan.  (Nabawi, 

2019). 

1.Upah yang cukup 

2.Perlakuan adil 

3.Ketenangan dalam 

bekerja 

4.Perasaan diakui 

5.Penghargaan hasil 

kerja 

(Nabawi, 2019) 

 

3.6.Analisis Data 

Teknik analisa statistika yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

Partial Least Square (PLS) dengan Patrial Least Squere (PLS). Analisa SEM-

PLS digunakan guna memberikan analisa terkait hipotesis dan untuk melihat 

pengaruhnya. PLS sendiri tidak berupa data tertentu, dapat berupa nominal, 

kategori, ordinal, interval dan rasio. PLS didefinisikan oleh dua persamaan yaitu 

outer model dan inner model. PLS juga merupaakn metode analisis yang kuat 

karena diterapkan pada semua skala data, tidak banyak membutuhkan asumsi 

dan ukuran sampel tidak harus benar. (Devi & I Gusti, 2023). 

3.6.1. Langkah Model Pengukruan (Outer Model) 

1. Convergent Validity 

Validitas konvergen mempunyai makna bahwa seperangkat  

indikator mewakili satu variabel laten dan yang mendasari variabel laten 

tersebut. Indikator dianggap reliabel jika memiliki nilai korelasi di atas 0,7, 

namun demikian pada riset tahap pengembangan skala, nilai loading faktor 

0,5 – 0,6 masih dapat diterima  (Devi & I Gusti, 2023). 
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2. Diskriminant Validity menggunakan akar kuadrat AVE dan korelasi variabel 

laten 

Dalam menilai validitas diskriminan juga dapat dilakukan dengan 

melihat setiap variabel dengan korelasi antar variabel dengan variabel yang 

lain dengan cara membandingkan akar kuadrat dari Avarage Varianc Extract 

(AVE). Dalam hal ini model dapat dikatakan memiliki validitas diskriminan 

yang baik apabila kuadrat AVE untuk tiap variabel dan variabel lain dalam 

satu model atau direkomendasikan nilai pengukuran AVE lebih besar dari 

0,5. maka dikatakan valid. Perwakilian tersebut dapat didemonstrasikan 

melalui unidimensionalitas yang dapat diekspresikan dengan menggunakan 

nilai rata-rata varian yang diekstraksi (Average Variance Extracted/ AVE). 

Nilai AVE setidak-tidaknya sebesar 0,5. Nilai ini menggambarkan validitas 

konvergen yang memadai yang mempunyai arti bahwa satu variabel laten 

mampu menjelaskan lebih dari setengah varian dari indikator-indikatornya 

dalam rata-rata (Devi & I Gusti, 2023). 

3. Composite Relibility 

Selain adanya uji validitas, ada juga uji rehabilitas variabel yang 

dapat diukur dengan dua cara yaitu composite rehability dan cronbachs 

alpha dari blok indikator yang mengukur variabel. Dengan demikian jika 

nilai composite rehability dan cronbachs alpha di atas 0,70 maka variabel 

dinyatakan reliable (Devi & I Gusti, 2023). 
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3.6.2. Langkah Model Struktual (Inner Model) 

1. Koefisien Dertiminasi R2 (R-Square) 

Guna memberikan evaluasi pada variabel endogen untuk 

memberikan prediksi pada kekuatan model struktur dilakukan dengan R-

Square. Jika hasil uji F dalam analisa regensi bernilai signifikan, nilai 

koefisiensi determinasi dapat digunakan untuk menentukan seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. Namun, 

jika hasil uji F tidak signifikan, nilai koefisiensi determinasi (R-Square) ini 

tidak dapat digunakan untuk menentukan kontribusi pengaruh variabel 

bebas X terhadap variabel terikat Y. Dengan demikian, nilai R-Square 

sebesar 0,75 dikatakan baik, 0,50 dikatakan moderat dan 0,25 dikatakan 

lemah (Devi & I Gusti, 2023). 

2. Uji Model Regresi (F-Square) 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Apakah 

pengaruhnya lemah, medium, atau kuat dan diukur dengan uji F-Square. 

Digunakan untuk memeriksa hipotesis atau signifikansi, sehingga dapat 

diketahui apakah hipotesis itu diterima atau tidak. Ada kemungkinan bahwa 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama positif dan signifikan 

jika Nilai f square 0,02 sebagai kecil, 0,15 sebagai sedang dan nilai 0,35 

sebagai besar. Nilai kurang dari 0,02 bisa diabaikan atau dianggap tidak ada 

efek (Devi & I Gusti, 2023) 
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3. Uji T 

Uji T dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Pengujian hipotesis 

dengan t adalah jenis uji statistik yang menggunakan nilai t (Devi & I Gusti, 

2023). Kriteria uji adalah sebagai berikut: 

1) Nilai P (sig) kurang dari 0,005 menunjukkan H0 ditolak 

2) Nilai P (sig) lebih dari 0,005 menunjukkan Ha diterima. 

3.6.3. Analisis Deskriptif 

Analisa deskriptif memiliki arti analisa dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti guna 

kepentingan penelitian. Dengan demikian penelitian ini memiliki tujuan guna 

memberikan rumusan dan gambaran data agar dapat memberi gambaran yang 

jelas mengenai populasi pada penelitian. 

3.6.4. Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis dilakukan dengan melihat adanya perbandingan nilai t-

statistik dengan t-tabel, apabila t-statistik lebih tinggi dibandingkan nilai t-table 

maka hipotesis terdukung atau diterima atau dengan melihat nilai p value 

dimana p value dengan nilai < 0,05 berarti hipotesis terdukung atau diterima. 

Path coefficient dan total effect pada olahan data dapat memperlihatkan hasil 

perhitungan (Devi & I Gusti, 2023). 



 

40 

 

3.6.5. Analisis SEM Dengan Efek Mediasi 

Menurut Baron dan Kenny uji efek mediasi dalam penelitan dengan 

menggunakan PLS dengan prosedur sebagai berikut : 

1. Model pertama, yaitu menguji pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen dan harus signifikan pada t-statistik > 1.96 

2. Model kedua, yaitu menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

mediasi dan harus signifikan pada t-statistik > 1.96 

3. Model ketiga, yaitu menguji secara simultan pengaruh variabel eksogen 

dan mediasi terhadap variabel endogen. 

4. Pada tahap uji terakhir, apabila hasil dari pengaruh variabel eksogen 

terhadap variabel endogen tidak signifikan namun berpengaruh varibel 

mediasi terhadap variabel endogen signifikan pada t-statistik > 1.96 

maka variabel mediasi terbukti dapat memediasi pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.Deskripsi Responden 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang artinya data yang 

dihasilkan berupa angka. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

dengan sampel kuesioner sebanyak 109 responden dari PT. Chantique Inti 

Décor Kota Semarang. Tujuan dari adanya penelitian ini adalah guna 

mengetahui peran komunikasi SDM, keterlibatan SDM, dan dukungan 

Kepemimpinan dalam membentuk kepuasan SDM Pada PT. Chantique Inti 

Décor. Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada 109 responden, 

informasi berikut meliputi identitas latar belakang responden dengan hasil 

berikut :  

4.1.1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan identifikasi jawaban dari 109 responden maka peneliti 

menemukan pengelompokan jenis kelamin dengan tabel berikut : 

Tabel 5. Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1 Laki-laki 41 37,6% 

2 Perempuan 68 62,4% 

Total 109 100% 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui dari jawaban sebanyak 109 

responden didapatkan hasil bahwa jumlah perempuan sebanyak 68 orang dan 

laki-laki sebanyak 41 orang. Dengan demikian jumlah perempuan lebih banyak 

daripada laki-laki.  
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4.1.2. Deskripsi Resonden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan identifikasi jawaban 109 responden maka dilakukan 

pengelompokan data usai responden sebagai berikut : 

Tabel 6. Usia Responden 

No Usia Jumlah Presentase (%) 

1 22-30 tahun 85 78% 

2 31-40 tahun 18 16,5% 

3 41-45 tahun 6 5,5% 

Total 109 100% 

Sumber : Data yang Diolah, 2024 

Hasil analisis tabel pada 4.2 mendeskripsikan responden sesuai dengan 

usia. Dari data tersebut didapatkan bahwa ada responden dengan usia 22-30 

tahun sebanyak 85 orang, responden usia 31-40 tahun sebanyak 18 orang, dan 

responden usia 41-45 tahun sebanyak 6 orang. Dengan demikian hal tersebut 

menunjukan bahwa PT. Chantique Inti Décor didominasi oleh SDM berusia 22-

30 tahun. 

4.1.3. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Berdasarkan identifikasi jawaban atas 109 responden maka peneliti 

melakukan pengelompokan data berdasarkan lamanya bekerja SDM di PT. 

Chantique Inti Décor. 

Tabel 7. Lama Bekerja Responden 

No Lama Bekerja Jumlah Presentase (%) 

1 1-3 tahun 73 67% 

2 4-6 tahun 27 24,8% 

3 7-10 tahun 10 8,3% 

Total 109 100% 

Sumber : Data yang Diolah, 2024 
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Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa deskripsi responden berdasarkan 

lama bekerja diperoleh data bahwa 1-3 tahun dengan jumlah 73 orang, 4-6 tahun 

dengan jumlah 27 orang, dan 7-10 tahun 10 orang. Dengan demikian posisi. 

Paling banyak adalah pekerja dengan lama bekerja 1-3 tahun.  

4.1.4. Deskripsi Berdasakan Posisi Jabatan 

Berdasarkan jawaban dari 109 responden maka peneliti melakukan 

pengelompokan data sebagai berikut : 

Tabel 8. Posisi Jabatan Responden 

No Posisi Jabatan Jumlah Presentase (%) 

1 Staf Administrasi 8 7,3% 

2 Pelayanan Pelanggan 10 9,17% 

3 Produksi 70 64,22% 

4 Retail 15 13,76% 

5 Quality Control 6 5,50% 

Total 109 100% 

Sumber : Data yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui pembagian responden 

berdasarkan jabatan dengan jumlah responden sebanyak 109 responden. Dari 

data di atas diketahui bahwa PT. Chantique Inti Décor  memiliki jumlah Staff 

administrasi sebanyak 8 dari 14 orang. Pelayanan Pelanggan sebanyak 10 dari 

15 orang, Produksi sebanyak 70 dari 86 orang, Retail sebanyak 15 dari 25 orang, 

dan Quality Control sebanyak 6 dari 10 orang. Dengan demikian jabatan 

terbanyak didominasi oleh produksi. 

4.1.5. Deskripsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan identifikasi jawaban 109 responden mengenai pendidikan 

terakhir, berikut merupakan data pendidikan terakhir responden : 
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Tabel 9. Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase (%) 

1 SMP 22 20,18% 

2 SLTA Sederajat 49 44,95% 

3 Diploma 18 16,51% 

4 Sarjana 20 18,34% 

Total 109 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024 

Dari tabel 4.5 terlihat bahwa gambaran responden berdasarkan 

pendidikan terakhir PT. Chantique Inti Décor untuk SMP sebanyak 22, SLTA 

Sederajat sebanyak 49, Diploma sebanyak 18, Sarjana sebanyak 20. Dengan 

demikian pendidikan terakhir terbanyak adalah  SLTA Sederajat. 

4.2.Deskripsi Variabel 

Deskripsi variabel pada penelitian ini digunakan sebagai alat guna 

mempelajari gambaran deskriptif atas pertanyaan yang sudah diberikan ke 

responden. Teknik jawaban responden menggunakan skala skoring dengan 

skala 1-5 dan di hitung berdasarkan rumus :  

Nilai Indeks= (%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3 ) + (%F4x4) + (%F5x5) 

Keterangan :  

F1 merupakan frekuensi responden yang menjawab 1  

F2 merupakan frekuensi responden yang menjawab 2 

F3 merupakan frekuensi responden yang menjawab 3  

Dan seterusnya hingga F5 untuk menjawab 5 dari skor yang digunakan  

dalam daftar pernyataan. Total angka indeks adalah 100. Jawaban responden 

memiliki nilai 1-5 dengan menggunakan kriteria tiga kotak (Threebox method). 
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Terendah: (%F1x1)/5 = (100x1)/5 = 20 

Tertinggi: (%F5x5)/5 = (100x5)/5 = 100 

Rentang: 20-100 = 80 

Panjang kelas interval: 80/3=26,7 

Angka indeks yang dihasilkan akan mulai dari angka 20 hingga 100 

dengan rentang sebesar 80. Dengan menggunakan kriteria tiga kotak (Threebox 

method) maka rentang sebesar 80 dibagi tiga akan menghasilkan rentang 

sebesar 27 yang akan digunakan sebagai dasar interpretasi nilai indeks yaitu:  

20,00 – 46,6 = Rendah 

46,7– 73,3 = Sedang 

73.4– 100 = Tinggi 

4.2.1. Deskripsi Variabel Komunikasi SDM 

Berdasarkan identifikasi jawaban dari 109 responden maka peneliti 

melakukan pengelompokan berdasarkan variabel Komunikasi SDM sesuai 

dengan tabel berikut : 

Tabel 10. Deskripsi Variabel Komunikasi SDM 

No Item 1 2 3 4 5 Indeks Kategori 

1 Media Pesan (1) 0 5 22 47 35 80.55 Tinggi 

2 Pengaruh pesan (1) 0 4 12 56 37 83.12 Tinggi 

3 Pengaruh pesan (2) 0 3 23 56 27 79.63 Tinggi 

4 Pengaruh pesan (3) 0 0 28 48 33 80.92 Tinggi 

5 umpan balik (1) 0 6 18 53 32 80.37 Tinggi 

6 umpan balik (2) 1 4 12 57 35 82.20 Tinggi 

7 umpan balik (3) 0 3 21 57 28 80.18 Tinggi 

8 umpan balik(4) 1 1 13 55 39 83.85 Tinggi 

Rata-rata      81,35  
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Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui hasil pengukuran 

tertinggi pada item umpan balik dengan nilai 83,85. Unit item terendah pada 

item pengaruh pesan dengan nilai 79,63. Rata-rata dari Komunikasi SDM 

sebesar 81.35 dengan kategori tinggi. Dengan demikian hal ini dapat 

menunjukan bahwa SDM pada PT. Chantique Inti Décor merasakan nilai 

komunikasi SDM yang sangat baik. 

4.2.2. Deskripsi Variabel Keterlibatan SDM 

Berdasarkan identifikasi jawaban dari 109 responden maka peneliti 

melakukan pengelompokan berdasarkan variabel Keterlibatan SDM sesuai 

dengan tabel berikut : 

Tabel 11. Deskripsi Variabel Keterlibatan SDM 

No Item 1 2 3 4 5 Indeks Kategori 

1 Aktif berpartisipasi (1) 0 4 16 46 43 83.49 Tinggi 

2 Aktif berpartisipasi (2) 0 3 14 49 43 84.22 Tinggi 

3 Aktif berpartisipasi (3) 0 1 23 45 40 82.75 Tinggi 

4 
Mengutamakan pekerjaan 

(1) 
0 2 16 53 38 83.30 Tinggi 

5 
Meyakini pentingnya 

pekerjaan (1) 
1 5 21 48 34 80.00 Tinggi 

6 
Meyakini pentingnya 

pekerjaan (2) 
0 3 9 48 49 86.24 Tinggi 

7 
Meyakini pentingnya 

pekerjaan (3) 
0 1 11 50 47 86.24 Tinggi 

  Rata-rata           83,75   

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui hasil pengukuran 

tertinggi pada item meyakini pentingnya pekerjaan dengan nilai 86,24 Unit item 
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terendah pada item meyakini pentingnya pekerjaan dengan nilai 80,00. Rata-

rata dari Komunikasi SDM sebesar 83,75 dengan kategori tinggi. Dengan 

demikian hal ini dapat menunjukan bahwa SDM pada PT. Chantique Inti Décor 

merasakan nilai keterlibatan SDM yang sangat baik.  

4.2.3. Deskripsi Variabel Dukungan Pimpinan 

Berdasarkan identifikasi jawaban dari 109 responden maka peneliti 

melakukan pengelompokan berdasarkan variabel Dukungan Pimpinan sesuai 

dengan tabel berikut : 

Tabel 12. Deskripsi Variabel Dukungan Pimpinan SDM 

No Item 1 2 3 4 5 Indeks Kategori 

1 Bijaksana (1) 0 1 18 53 37 83.12 Tinggi 

2 Bijaksana (2) 0 3 16 49 41 83.49 Tinggi 

3 Terbuka (1) 0 2 16 47 44 84.40 Tinggi 

4 Sosialis (1) 0 3 18 48 40 82.94 Tinggi 

5 Sosialis (2) 1 2 15 43 48 84.77 Tinggi 

6 Sosialis (3) 1 7 22 46 33 78.90 Tinggi 

 Rata-rata            82.94  

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui hasil pengukuran 

tertinggi pada item sosialis dengan nilai 84,77 Unik item terendah pada item 

sosialis dengan nilai 78,90. Rata-rata dari Komunikasi SDM sebesar 82,94 

dengan kategori tinggi. Dengan demikian hal ini dapat menunjukan bahwa 

SDM pada PT. Chantique Inti Décor merasakan nilai dukungan pimpinan yang 

sangat baik.  
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4.2.4. Deskripsi Variabel Kepuasan SDM 

Berdasarkan identifikasi jawaban dari 109 responden maka peneliti 

melakukan pengelompokan berdasarkan variabel Dukungan Pimpinan sesuai 

dengan tabel berikut : 

Tabel 13. Deskripsi Variabel Kepuasan SDM 

No Item 1 2 3 4 5 Indeks Kategori 

1 Upah yang cukup (1) 1 3 23 45 37 80.92 Tinggi 

2 Upah yang cukup (2) 0 2 20 56 31 81.28 Tinggi 

3 Perlakuan adil (1) 1 2 12 52 42 84.22 Tinggi 

4 Perlakuan adil (2) 0 2 16 57 34 82.57 Tinggi 

5 
Ketenangan dalam bekerja 

(1) 
1 3 18 48 39 82.20 Tinggi 

6 Perasaan diakui (1) 0 2 11 48 48 86.06 Tinggi 

7 
Penghargaan hasil kerja 

(1) 
1 4 16 50 38 82.02 Tinggi 

8 
Penghargaan hasil kerja 

(2) 0 
1 16 46 46 85.14 Tinggi 

9 
Penghargaan hasil kerja 

(3) 
1 1 22 51 34 81.28 Tinggi 

 Rata-rata           83.10  

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui hasil pengukuran 

tertinggi pada item perasaan diakui dengan nilai 86,06. Unik item terendah pada 

item upah yang cukup dengan nilai 80,92. Rata-rata dari Komunikasi SDM 

sebesar 83,10 dengan kategori tinggi. Dengan demikian hal ini dapat 

menunjukan bahwa SDM pada PT. Chantique Inti Décor merasakan nilai 

dukungan pimpinan yang cukup baik.  
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4.3.Hasil Analisis PLS (Patrial Least Square) 

4.3.1. Analisis Outer Model (Measurement Model) 

Penelitian ini disusun menggunakan analisis Confirmatory Factor atau 

CFA yaitu model pengukuran yang dipergunakan dalam melihat adanya 

hubungan peran atau konstruk variabel laten dengan indikatornya.  Hasil pada 

pengukuran  ini diukur menggunakan Smart PLS (Patrial Least Square). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Outer Model Algorithm 

a. Uji Convergent Validity 

Validitas konvergen adalah kumpulan indikator mewakili satu 

variabel laten dan memberikan dasar variabel laten tersebut. Dengan 

demikian indikator dianggap reliabel jika memiliki nilai korelasi di atas 

0,7, namun nilai loading faktor 0,5-0,6 masih dapat diterima karena hal 

tersebut mampu menunjukan item tersebut memiliki struktur yang baik 

dan berikut merupakan hasilnya : 

Tabel 14. Loading Factor 

 Duk Kep Ket Kom 

Duk1 0.835       

Duk2 0.822       



 

50 

 

Duk3 0.817       

Duk4 0.774       

Duk5 0.740       

Duk6 0.713       

Kep1   0.783     

Kep2   0.722     

Kep3   0.739     

Kep4   0.840     

Kep5   0.835     

Kep6   0.767     

Kep7   0.845     

Kep8   0.731     

Kep9   0.784     

Ket1     0.740   

Ket2     0.766   

Ket3     0.745   

Ket4     0.798   

Ket5     0.768   

Ket6     0.732   

Ket7     0.743   

Kom1       0.798 

Kom2       0.747 

Kom3       0.775 

Kom4       0.737 

Kom5       0.848 

Kom6       0.762 

Kom7       0.806 

Kom8       0.782 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas terlihat dari hasil outer loading bahwa 

dari semua indikator memiliki nilai loading faktor  diatas 0,7. Dari hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap indikator dari setiap 

variabelnya dinyatakan valid. 

b. Uji Avrrage Extracted (AVE) 

Nilai AVE pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 

perbandingan rata-rata variance extract untuk setiap konstruk dalam 
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hubungan antara adanya konstruk satu dengan lainnya dalam suatu 

model. Suatu model memiliki skor validitas diskriminan jika skor AVE 

lebih besar dari 0,50 dan berikut merupakan tabel hasilnya : 

Tabel 15. Validity Construct 

 Average variance extracted (AVE) 

Duk 0.615 

Kep 0.615 

Ket 0.572 

Kom 0.612 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, dari pengujian yang dilakukan dengan 

program SmartPLS, terlihat bahwa nilai akar rata-rata variance extract 

atau AVE dari setiap konstruk lebih besar dari 0,5 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model tersebut lolos uji discriminant validity. 

c. Uji Discriminant Validity 

Pada uji Discriminant Validity nilai pada semua variabel 

dikatakan valid jika memiliki nilai lebih dari 0,70 digunakan untuk 

menguji validitas diskriminan pada tataran indikator dengan ketentuan, 

korelasi antara indikator dengan variabel lainnya (di luar blok) dan 

berikut merupakan hasilnya : - 

Tabel 16. Discriminant Validity 

 Duk Kep Ket Kom 

Duk1 0.835 0.639 0.493 0.582 

Duk2 0.822 0.614 0.524 0.518 

Duk3 0.817 0.598 0.492 0.515 

Duk4 0.774 0.605 0.648 0.622 

Duk5 0.740 0.584 0.520 0.556 
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Duk6 0.713 0.525 0.481 0.505 

Kep1 0.569 0.783 0.648 0.660 

Kep2 0.563 0.722 0.573 0.446 

Kep3 0.482 0.739 0.500 0.588 

Kep4 0.611 0.840 0.583 0.629 

Kep5 0.733 0.835 0.620 0.584 

Kep6 0.528 0.767 0.576 0.539 

Kep7 0.658 0.845 0.622 0.672 

Kep8 0.533 0.731 0.601 0.577 

Kep9 0.648 0.784 0.596 0.761 

Ket1 0.497 0.521 0.740 0.609 

Ket2 0.536 0.570 0.766 0.537 

Ket3 0.576 0.583 0.745 0.543 

Ket4 0.495 0.609 0.798 0.666 

Ket5 0.516 0.569 0.768 0.517 

Ket6 0.517 0.640 0.732 0.539 

Ket7 0.415 0.482 0.743 0.445 

Kom1 0.560 0.633 0.579 0.798 

Kom2 0.574 0.533 0.610 0.747 

Kom3 0.448 0.514 0.489 0.775 

Kom4 0.567 0.637 0.579 0.737 

Kom5 0.558 0.615 0.559 0.848 

Kom6 0.540 0.643 0.637 0.762 

Kom7 0.499 0.636 0.567 0.806 

Kom8 0.633 0.638 0.543 0.782 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai pada 

semua variabel menempati angka lebih dari 0,7 yang artinya variabel 

tersebut valid. Pada variabel dukungan kepemimpinan nilai indikatornya 

lebih tinggi daripada nilai indikator variabel lainnya yang menunjukkan 

bahwa hasil ini sangat baik. Pada bagian kepuasan juga menunjukkan 

bahwa nilai indikatornya lebih tinggi daripada nilai indikator variabel 

lainnya. Selanjutnya pada bagian variabel keterlibatan juga 

menunjukkan nilai indikatornya lebih tinggi daripada nilai indikator 
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variabel lainnya. Begitu pula pada  bagian variabel komunikasi terlihat 

bahwa nilai indikatornya lebih tinggi daripada nilai indikator variabel 

lainnya. 

d. Reability 

Uji Reabilitas memiliki tujuan guna memberikan evaluasi 

ketepatan dan konsistensi hasil pengukuran, sehingga kuesioner dapat 

dikatakan reliable jika jawaban responden konsisten. Alpha Cronbach 

dan Composite Reliability adalah rumus yang digunakan untuk menilai 

reabilitas. Jika nilai Alpha Cronbach dan Composite Reliability lebih 

dari 0,70 alat tersebut dapat digunakan untuk menilai konsistensi.  Hasil 

dari uji realibilitas penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 17. Reability Construct 

 Cronbach's 

alpha 

Composite reliability 

(rho_a) 

Composite reliability 

(rho_c) 

Duk 0.874 0.876 0.905 

Kep 0.921 0.925 0.935 

Ket 0.875 0.877 0.903 

Kom 0.909 0.911 0.927 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Tabel di atas menunjukan bahwa hasil dari adanya uji reabilitas 

pada penelitian ini menunjukan skor dari Cronbach's Alpha dan skor 

Composite  Reliability keduanya lebih besar dari 0,7 berarti keduanya 

dapat  dikatakan reliable. 



 

54 

 

4.3.2. Analisis Inner Model (Inner Model Structur) 

Mode structural atau inner model digunakan untuk mengetahui dari 

konstruk laten lainnya. Berikut merupakan hasil pada uji inner model: 

 

Gambar 3. Inner Model Algorithm 

a. Koefisien Dertiminasi R2 (R-Square) 

Guna memberikan evaluasi pada variabel endogen untuk 

memberikan prediksi pada kekuatan model struktur dilakukan dengan R-

Square. Pengujian ini dapat dilihat dari skor R-square dengan nilai lebih dari 

0,67 bahwa model tersebut kuat, jika lebih dari 0,33 tetapi lebih  rendah dari 

0,67 bahwa nilai tersebut moderat, jika lebih dari 0,19  tetapi lebih rendah 

dari 0,33 bahwa model tersebut lemah. 

Tabel 18. R-Square 

 R-square R-square adjusted 

Kep 0.729 0.721 

Ket 0.456 0.451 

Kom 0.496 0.491 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa R-Square 

variabel Kepuasan sebesar 0,721 dan hal ini menunjukan bahwa variabel 

keterlibatan SDM dan Komunikasi SDM secara stimultan memiliki 

pengaruh sebesar 72,1% terhadap kepuasan SDM sehingga dapat 

diindikasikan bahwa model tersebut kuat, yang artinya variabel kepuasan 

SDM mampu dipengaruhi secara kuat oleh keterlibatan SDM dan 

komunikasi SDM. 

b. Uji Model Regresi (F-Square) 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Apakah 

pengaruhnya lemah, medium, atau kuat dan diukur dengan uji F-Square. 

Digunakan untuk memeriksa hipotesis atau signifikansi, sehingga dapat 

diketahui apakah hipotesis itu diterima atau tidak. Ada kemungkinan bahwa 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama positif dan signifikan 

jika Nilai f square 0,02 sebagai kecil, 0,15 sebagai sedang dan nilai 0,35 

sebagai besar. Nilai kurang dari 0,02 bisa diabaikan atau dianggap tidak ada 

efek. Jika F-squarenya lebih dari atau sama dengan 0,02 dan lebih kecil dari 

0,15 maka termasuk kedalam pengaruh rendah. Dan bila nilai F-squarenya 

lebih dari atau sama dengan 0,15 dan lebih kecil dari 0,35 maka termasuk 

kedalam pengaruh sedang. Jika F-squarenya lebih dari atau sama dengan 

0,35 maka termasuk kedalam pengaruh tinggi. 
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Tabel 19. F-Square 

 Duk Kep Ket Kom 

Duk   0.178 0.838 0.982 

Kep         

Ket   0.125     

Kom   0.164     

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Nilai F-Square pada variabel keterlibatan SDM sebesar 0.125 dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan keterlibatan SDM terhadap kepuasan SDM 

tergolong lemah. Nilai f-Square variabel komunikasi SDM 0.164 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi SDM terhadap kepuasan 

tergolong sedang. Dukungan pimpinan sebesar 0,178 maka tergolong 

sedang.  

c. Uji Path Coefficient (Uji T) 

Uji T dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Pengujian hipotesis 

dengan t adalah jenis uji statistik yang menggunakan nilai t.  
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Tabel 20. Path Coeffisient 

 Original sample (O) T statistics (|O/STDEV|) 

Duk -> Kep 0.328 3.454 

Duk -> Ket 0.675 10.610 

Duk -> Kom 0.704 12.518 

Ket -> Kep 0.285 2.966 

Kom -> Kep 0.340 3.379 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui pada t statistik terhadap 

hubungan antar variabel memiliki nilai lebih dari 1,96 yang dapat diartikan 

bahwa uji path coeffisient tersebut valid.  

d. Uji SRMR 

Uji Standardized Root Mean Square (SRMR) adalah parameter  

Goodness Of Fit Model dalam analisis pengujian SEM PLS. nilai SRMR 

>10 menunjukkan model bad fit yaitu tidak layak untuk menguji hubungan 

antar variabel karena tidak dapat menggambarkan kondisi populasi 

sebenarnya, selanjutnya model  dikatakan fit jika SRMR model antara 0,08-

0,10 dan model dinyatakan perfect fit jika SRMR model <0,08. 

Tabel 21. Path SRMR 

 Saturated model Estimated model 

SRMR 0.076 0.094 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai SRMR adalah 

0112 bahwa dapat dikatakan model dinyatakan perfect fit karena nilai 

SRMR <0,08. 
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4.3.3. Pengujian Hipotesis 

a. Dirrect Effect 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan SEM  PLS. 

Kriteria yang dapat dibandingkan adalah Hipotesis ditolak bila T-hitung 

<1,96 atau nilai sig >0,005. Hipotesis diterima bila T-hitung >1,96 atau nilai 

sig <0,05. 

Tabel 22. Dirrect Effect 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

value

s 

Duk -> Kep 0.328 0.323 0.095 3.454 0.001 

Duk -> Ket 0.675 0.681 0.064 10.610 0.000 

Duk -> Kom 0.704 0.709 0.056 12.518 0.000 

Ket -> Kep 0.285 0.287 0.096 2.966 0.003 

Kom -> Kep 0.340 0.341 0.101 3.379 0.001 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan hasil pengujian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing dari nilai variabel menunjukan angka yang positif, hal ini 

dapat dilihat dari adanya hasil dari kolom asli (o). Selain itu juga hipotesis 

dapat dikatakan siginifikan karena pada nilai P-values <0,05. Namun untuk 

P Values dukungan kepemimpinan dengan kepuasan memiliki P-Values 

>0,05 sehingga kurang signifikan.  

 

1. Pengaruh komunikasi SDM Chantique Inti Décor terhadap kepuasan 

SDM 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai t-statistik dari nilai 

variabel komunikasi SDM adalah 3.379 dan P-Values 0.001 yang mana 

skor t-hitung lebih dari 1,96 dan p-values lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

sampel asli positif 0,340. Artinya semakin meningkat variabel 

komunikasi SDM maka variabel kepuasan SDM akan meningkat, 

dengan demikian H1 memiliki pengaruh positif signifikan antara 

Komunikasi SDM terhadap kepuasan SDM diterima. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa komunikasi SDM 

berpengaruh terhadap kepuasan SDM positif secara signifikan.  

2. Pengaruh keterlibatan SDM Chantique Inti Décor terhadap kepuasan 

SDM. 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai t-statistik dari nilai 

variabel komunikasi SDM adalah 2,966 dan P-Values 0.003 yang mana 

skor t-hitung lebih dari 1,96 dan p-values lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

sampel asli positif 0,285. Artinya semakin meningkat variabel 

komunikasi SDM maka variabel kepuasan SDM akan meningkat, 

dengan demikian H1 memiliki pengaruh positif signifikan antara 

Komunikasi SDM terhadap kepuasan SDM diterima. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa komunikasi SDM 

berpengaruh terhadap kepuasan SDM positif secara signifikan. 

3. Pengaruh dukungan pimpinan Chantique Inti Décor terhadap kepuasan 

SDM 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai t-statistik dari nilai 

variabel dukungan pimpinan adalah 3.454 dan P-Values 0.001 yang 

mana skor t-hitung kurang dari 1,96 dan p-values lebih besar dari 0,05 

dan nilai sampel asli positif 0,328. Artinya semakin meningkat variabel 

dukungan pimpinan maka variabel kepuasan SDM akan meningkat, 

dengan demikian H3 memiliki pengaruh positif signifikan antara 

dukungan pimpinan terhadap kepuasan SDM diterima. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dukungan pimpinan 

berpengaruh terhadap kepuasan SDM positif secara signifikan 

4. Pengaruh Dukungan kepemimpinan dengan komunikasi SDM Dalam 

Kepuasan SDM 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai t-statistik dari nilai 

variabel dukungan pimpinan adalah 12.518 dan P-Values 0.000 yang 

mana skor t-hitung lebih dari 1,96 dan p-values lebih kecil dari 0,05 

dan nilai sampel asli positif 0,704. Artinya semakin meningkat variabel 

dukungan pimpinan dan komunikasi SDM maka variabel kepuasan 

SDM akan meningkat, dengan demikian H4 memiliki pengaruh positif 

signifikan antara dukungan pimpinan dengan komunikasi SDM 

terhadap kepuasan SDM diterima. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa dukungan pimpinan dengan komunikasi SDM 

berpengaruh terhadap kepuasan SDM positif secara signifikan. 

5. Pengaruh Dukungan kepemimpinan dengan keterlibatan SDM Dalam 

Kepuasan SDM 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai t-statistik dari nilai 

variabel dukungan pimpinan adalah 3,454 dan P-Values 0.001 yang 

mana skor t-hitung lebih dari 1,96 dan p-values lebih kecil dari 0,05 

dan nilai sampel asli positif 0,328. Artinya semakin meningkat variabel 

dukungan pimpinan dan keterlibatan SDM maka variabel kepuasan 

SDM akan meningkat, dengan demikian H5 memiliki pengaruh positif 

signifikan antara dukungan pimpinan dengan keterlibatan SDM 

terhadap kepuasan SDM diterima. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa dukungan pimpinan dengan komunikasi SDM 

berpengaruh terhadap kepuasan SDM positif secara signifikan 

b. Indirect Effect 

Dalam pengujian hipotesis dan menilai signifikan dapat dilihat dari 

nilai T Statistik dan P-Values dalam tabel specific indirect effects pada 

output SmartPLS sebagai berikut :  

Tabel 23. Indirrect Effect 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

value

s 

Duk -> 

Kom -> 

Kep 

0.193 0.195 0.069 2.805 0.005 

Duk -> Ket 

-> Kep 

0.239 0.242 0.075 3.210 0.001 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024 

1. Pengaruh dukungan pimpinan dan komunikasi SDM Chantique Inti 

Décor terhadap kepuasan SDM 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai t-statistik dari nilai 

variabel dukungan pimpinan,  komunikasi SDM Chantique Inti Décor 

terhadap kepuasan SDM adalah 2.805 dan P-Values 0,005 yang mana 

skor t-hitung kurang dari 1,96 dan p-values lebih besar dari 0,05 dan 

nilai sampel asli positif 0, 193 Artinya semakin meningkat variabel 

dukungan pimpinan maka variabel kepuasan SDM akan meningkat, 

dengan demikian dukungan pimpinan dan komunikasi SDM memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan SDM diterima. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dukungan pimpinan dan 

komunikasi SDM berpengaruh terhadap kepuasan SDM positif secara 

signifikan.  

2.      Pengaruh dukungan pimpinan dan keterlibatan SDM Chantique Inti 

Décor terhadap kepuasan SDM 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai t-statistik dari nilai 

variabel dukungan pimpinan,  keterlibatan SDM Inti Décor terhadap 

kepuasan SDM adalah 3.210 dan P-Values 0,001 yang mana skor t-hitung 

kurang dari 1,96 dan p-values lebih besar dari 0,05 dan nilai sampel asli 

positif 0, 239. Artinya semakin meningkat variabel dukungan pimpinan 

maka variabel kepuasan SDM akan meningkat, dengan demikian 

dukungan pimpinan dan komunikasi SDM memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan SDM diterima. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa dukungan pimpinan dan komunikasi SDM 

berpengaruh terhadap kepuasan SDM positif secara signifikan.  
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4.4.Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1. Pengaruh komunikasi SDM Chantique Inti Décor terhadap kepuasan 

SDM 

Hasil peneltian menunjukan bahwa komunikasi SDM memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan SDM. Artinya semakin baik 

komunikasi SDM, maka akan semakin baik pula kualitas kepuasan SDM pada 

perusahaan. Apabila komunikasi mampu dijalankan dengan baik, maka 

kepuasan SDM terhadap perusahaan juga akan meningkat. Dengan demikian 

perusahaan mampu menunjukan rasa peduli mengenai komunikasi yang terjadi 

pada SDMnya. Komunikasi yang mampu tersampaikan dengan baik maka akan 

mendapatkan umpan balik yang baik juga. Sehingga hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian terdahulu yaitu (Wijaya, 2022) di PT. Indosurya Kencana Bekasi 

pada 60 subjek menghasilkan komunikasi dan kerjasama tim dapat memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan SDM. Jika komunikasi yang dibangun 

baik maka akan menghasilkan kinerja yang baik sehingga mempengaruhi 

kepuasan SDM. 

4.4.2. Pengaruh keterlibatan SDM Chantique Inti Décor terhadap kepuasan 

SDM 

Hasil peneltian menunjukan bahwa keterlibatan SDM memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan SDM. Artinya semakin baik 

keterlibatan SDM, maka akan semakin baik pula kualitas kepuasan SDM pada 

perusahaan.  Apabila keterlibatan SDM dalam bekerja mampu dijalankan 

dengan baik, maka kepuasan SDM terhadap perusahaan juga akan meningkat. 
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Dengan demikian perusahaan mampu menunjukan rasa peduli mengenai 

keterlibatan yang terjadi pada SDMnya. Sikap partisipasi SDM atas tanggung 

jawab pekerjaan secara penuh maka akan mendapatkan umpan balik yang baik 

juga. Sehingga hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yaitu (Samsud, 

2021) pada PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda CabangManado 

menghasilkan bahwa keterlibatan SDM memberikan pengaruh terhadap 

kepuasan tim dengan demikian hal ini menunjukan bahwa keterlibatan SDM 

merupakan variabel penting dalam meningkatkan kepuasan SDM. 

4.4.3. Pengaruh dukungan pimpinan Chantique Inti Décor terhadap 

kepuasan SDM 

Hasil peneltian menunjukan bahwa dukungan pimpinan memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan SDM. Artinya semakin baik 

dukungan pimpinan, maka semakin mampu memberikan pengaruh pada 

kepuasan SDM secara signifikan.  Apabila dukungan pimpinan dalam bekerja 

mampu dijalankan dengan baik, maka kepuasan SDM terhadap perusahaan juga 

akan meningkat. Dengan demikian perusahaan mampu menunjukan rasa peduli 

mengenai dukungan pimpinan. Sehingga hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu yaitu (Arifin, 2020) di Sentra Kripik Sukun Sumenep bahwa 

kepempimpinan secara signifikan memberi pengaruh terrhadap kepuasan SDM 

dan secara tidak langsung memberikan pengaruh positif terhadap kinerja SDM 

melalui kepuasan kerja. 
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4.4.4. Pengaruh Dukungan kepemimpinan dengan komunikasi SDM Dalam 

Kepuasan SDM 

Hasil peneltian menunjukan bahwa dukungan pimpinan dengan 

komunikasi SDM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

SDM. Artinya semakin baik dukungan pimpinan, mampu memberikan 

pengaruh pada kepuasan SDM. Apabila dukungan pimpinan dengan 

komunikasi SDM dalam bekerja mampu dijalankan dengan baik, maka 

kepuasan SDM terhadap perusahaan juga akan meningkat. Dengan demikian 

perusahaan mampu menunjukan rasa peduli mengenai dukungan pimpinan dan 

komunkasi SDM. Sehingga hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

yaitu (Kusuma, 2019) di Stikes Tuanku Tambusai Bangkinang bahwa 

kepemimpinan siginifikan memberikan pengaruh komunikasi dan kepuasan 

kerja 

4.4.5. Pengaruh Dukungan kepemimpinan dengan keterlibatan SDM 

Dalam Kepuasan SDM 

Hasil peneltian menunjukan bahwa dukungan pimpinan dan keterlibatan 

SDM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan SDM. Artinya 

semakin baik dukungan pimpinan dengan keterlibatan SDM, maka semakin 

mampu memberikan pengaruh pada kepuasan SDM. Apabila dukungan 

pimpinan dalam bekerja mampu dijalankan dengan baik, maka kepuasan SDM 

terhadap perusahaan juga akan meningkat. Dengan demikian perusahaan 

mampu menunjukan rasa peduli mengenai dukungan pimpinan dengan 

keterlibatan SDM. Sehingga hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 
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yaitu (Muktamar, 2024) bahwa kepemimpinan dalam manajemen SDM 

memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas kepuasan SDM. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka berikut 

merupakan kesimpulan yang didapatkan : 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi SDM memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kepuasan SDM.  Dengan demikian semakin 

baik komunikasi yang dilakukan oleh SDM maka dapat meningkatkan 

kepuasan SDM pada perusahaan. 

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa keterlibatan SDM memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kepuasan SDM. Dengan demikian semakin baik 

keterlibatan SDM maka akan dapat meningkatkan kepuasan SDM.  

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan pimpinan memiliki 

pengaruh positif siginifikan terhadap kepuasan SDM. Dengan demikian 

semakin baik keterlibatan SDM maka akan dapat meningkatkan kepuasan 

SDM. 

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan pimpinan dengan 

komunikasi SDM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

SDM. Dengan demikian semakin baik dukungan pimpinan dengan 

komunikasi SDM maka semakin dapat meningkatkan kepuasan SDM. 

5. Hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan pimpinan dengan 

keterlibatan SDM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
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SDM. Dengan demikian semakin baik dukungan pimpinan dengan 

keterlibatan SDM maka semakin dapat meningkatkan kepuasan SDM. 

6. Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi SDM dan keterlibatan 

SDM lebih memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan SDM 

dibandingkan dukungan pimpinan. Dengan demikian semakin baik 

komunikasi SDM dan keterlibatan SDM serta dukungan pimpinan maka 

semakin dapat meningkatkan kepuasan SDM. 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil deskripsi variabel komunikasi SDM dapat diketahui 

bahwa masih SDM pada perusahaan merasa kurangnya partisipasi 

komunikasi serta komunikasi dengan pimpinan. Oleh sebab itu peneliti 

menyarankan agar perusahaan lebih memperhatikan setiap SDM dalam 

berpartisipasi  serta komunikasi terhadap pimpinan sehingga 

komunikasi dapat berjalan lebih lancar. 

2. Berdasarkan hasil deskripsi variabel penelitian keterlibatan SDM dapat 

diketahui partisipasi SDM masih perlu diperhatikan agar mampu 

menghasilkan kepuasan SDM yang sesuai. Oleh sebab itu peneliti 

menyarankan agar peran  partisipasi antar SDM lebih diperkuat agar 

keterlibatan SDM berjalan lebih baik. 

3. Berdasarkan hasil deskripsi variabel penelitian dukungan pimpinan 

dapat diketahui bahwa peran dukungan pimpinan masih ada beberapa 
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yang menjawab netral. Dengan demikian peneliti menyarankan agar 

pimpinan lebih aktif dalam memberikan saran dan motivasi kepada 

SDM perusahaan serta aktif menjelaskan tujuan perusahaan sehingga 

tercapai dukungan pimpinan yang diinginkan.ng 

4. Berdasarkan hasil deskripsi penelitian kepuasan SDM masih 

diperlukan penghargaan serta pembagian kerja yang sesuai agar 

mencapai kepuasan SDM yang diinginkan. Oleh sebab itu peneliti 

menyarankan agar perusahaan memberikan penghargaan kepada setiap 

SDM yang mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

5. Kualitas kepuasan SDM dapat meningkat dengan adanya komunikasi 

SDM, keterlibatan SDM serta dukungan pimpinan yang baik sehingga 

disarankan perusahaan memperhatikan keterlibatan komunikasi, 

mendengar keluh kesah, penyampaian motivasi hingga tujuan secara 

terperinci.  

6. Dalam menjalankan komunikasi disarankan setiap SDM mampu 

berkomunikasi dengan memperhatikan kondisi setiap rekan kerja agar 

komunikasi yang terjadi berjalan secara lebih efisien. 

5.3.Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang dimana penelitian ini 

dapat dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya guna mencapai hasil 

penelitian yang diinginkan. Dengan demikian peneitian ini terbatas hanya pada 
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peran variabel komunikasi SDM, keterlibatan SDM, dukungan pimpinan dalam 

mencapai variabel kepuasan SDM.  

5.4.Agenda Penelitian Mendatang 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan objek penelitian 

yang berbeda sehingga dapat memperluas ruang lingkup dari penelitian ini. 

2. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat memilih atau 

mengambarkan variabel yang berbeda dalam meningkatkan kepuasan SDM 

dan menggunakan analisa serta metode yang baik. 
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